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Abstrak

Pada saat ini umumnya teknologi digunakan untuk membantu penyelesaian pekerjaan agar lebih
mudah, cepat dan akurat. Salah satu pamanfaatan teknologi dalam tatakelola rekam medis yang
merupakan bagian penting dari kesuksesan dalam penerapan good corporate governance yang
bertujuan untuk menjamin organisasi pelayanan Keschatan bertanggung jawab untuk terus menerus
melakukan perbaikan mutu pelayanananya dan menjamin memberikan pelayanan dengan standar
yang tinggi dengan menciptakan lingkungan dimana pelayanan prima. Pemanfaatan teknologi
informasi visual basic dalam tatakelola medis yang diperuntukkan untuk mempermudah petugas
dalam proses pendataan terkait penyakit jantung sampai dengan proses pelaporan analyzing dan
reporting. Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan studi pustaka dan
menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Tujuan penelitian ini adalah Dengan
terdapatnya sistem data indeks penyakit ini, berharap bisa mempermudah dalam pembuatan laporan
dan bisa memesatkan proses pembuatan laporan indeks penyakit tiap bulannya buat di laporkan ke
bagian manajemen Rumah Sakit.

Kata Kunci: Teknologi Informasi; Visual Basic; Waterfall.

Abstract

At this time, technology is generally used to help the completion of work to be easier, faster and more
accurate. One of the uses of technology in medical record management is an important part of success
in implementing good corporate governance which aims to ensure that health service organizations
are responsible for continuously improving the quality of their services and guaranteeing the
provision of services with high standards by creating an environment where excellent service.
Utilization of visual basic information technology in medical management which is intended to
facilitate officers in the process of collecting data related to heart disease up to the process of
analyzing and reporting. The research method used is a quantitative method with a descriptive
approach. With data collection techniques in the form of observation, interviews and literature and
using the waterfall system development method. The purpose of this study is that with this disease
index data system, it is hoped that it will make it easier to make reports and can speed up the process
of making disease index reports every month for reporting to the hospital management department.

Keyword: E-Commerce; Livestock Products; Waterfall; Website.
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1. Pendahuluan

Pengolahan data rekam medis pada saat ini tidak hanya dilakukan secara manual namun
perkembangan teknologi saat ini juga mendukung kegiatan pengolahan data dilakukan menggunakan
sistem berbasis komputerisasi. Pengolahan data secara manual, mempunyai banyak kelemahan, selain
membutuhkan waktu yang lama, keakuratanya juga kurang dapat diterima, karena kemungkinan
kesalahan sangat besar [1]. Rekam medis memiliki tanggung jawab dalam proses mengolah data pasien
mulai dari proses assemling, analisis, pemberian kode penyakit, hingga pembuatan indeks dan
pelaporan rumah sakit. Karena teknologi berkembang pesat di bidang kesehatan maka beberapa
kegiatan di rumah sakit sudah menggunakan sistem informasi. Sistem informasi memudahkan petugas
rumah sakit dalam pengelolahan data seperti proses penginputan data, proses pengambilan data,
pegupdatean data menjadi mudah, akurat, dan cepat. Penggunaan system informasi di rumah sakit ini
sebenarna sudah menggunakan SIMRS akan tetapi masih ada yang belum terintegrasi dengan baik
contohnya Poli Jantung di Rumah Sakit ini sehingga masih ada kelemahan yaitu dalam pengelolahan
data seperti penginputan data proses pengambilan data.BerkasRekam medis sangatlah penting, karena
berisi kumpulan keterangan identitas pribadi pasien danidentitas sosial pasien serta data medis
pasien merupakan kumpulan data yang mempunyai nilai—nilaitertentu yaitu ajaran,statistik, danjuga
bersifatotentik.Proses pengolahan berkas rekam medis ada beberapa tahap dan setiap
tahapannya [2].

Indeks terdiri dari beberapa macam, yaitu indeks operasi, pasien, dokter, kematian, dan
penyakit. Pada indeks penyakit memiliki 3 macam yaitui indeks pada pasien yang melaku kan
perawatan rawat jalan,indeks pada pasien yang melakukan rawat inap, dan Indeks Penyakit merupakan
rangkuman dari list data jenis-jenis penyakit dan diagnosi spenyakit tertentu yang berdasar
pada suatu sistem pengelompokan atau kode pada nomor yang berfungsi untuk sarana
berkomunikasi.Oleh karena itu, indeks dimulai dengandatangnya pasien ke rumah sakit sampai
dengan pasien tersebut pulang, indeks rawat inap,dan indeks pada pasien yang melakukan perawatan
rawat darurat.Indeks Penyakit merupakanrangkuman dari list data jenis-jenis penyakit dan diagnosis
penyakit tertentu yang berdasar pada suatu sistem pengelompokan atau kode pada nomor yang
berfungsi untuk sarana berkomunikasi. Oleh karena itu, indeks penyakit perlu berisi tentang data yang
lebih meluas dati pada penyakit.Pelaksanaan Indeks Penyakit dilakukan sesudah pelaksanaan kegiatan
koding atau pemberian kode penyakit.Indeks penyakit pada pasien rawatinap memuat data yang isinya
berisi penyakit-penyakit pada pasien rawat inap.

Tatakelola rekam medis merupakan bagian penting dari kesuksesan dalam penerapan good corporate
governance yaitu suatu system yang menjamin organisasi pelayanan Kesehatan bertanggung jawab untuk
terus menerus melakukan perbaikan mutu pelayanananya dan menjamin memberikan pelayanan
dengan standar yang tinggi dengan menciptakan lingkungan dimana pelayanan prima akan
berkembang [11]. Tata Kelola rekam medis sangat diperlukan sebagai salah satu sarana pelayanan
Kesehatan. Unit pengelolaan rekam medis adalah unit yang paling bertanggung jawab terhadap
pengumpulan. Pengolahan, dan pelaporan data yang akurat.

Dikarenakan setiap tahunnya setiap penyakit Jantung di suatu rumah sakit harus membuat
laporan,Dan dikarenakan Rumah sakit ini masih manual maka dibuat lah aplikasi desktop yang akan
memudahkan petugas membuat laporan perhari,perbulan dan pertahun bisa juga membuat laporan
penyakit Jantung terbanyak di tahunnya masing-masing dan mempermudah petugas pendaftaran
dalam proses pendataan dengan menggunakan aplikasi yang telah dirancang dan petugas bisa
langsung melakukan pelaporan analyzing dan reporting menggunakan 1Zsual Basic.

Berdasarkan penelitian yang di lakukan yaitu terdapat pengisian kartu indeks penyakit yang
kurang akurat hal ini menyebabkan tidak efisiennya pengisiian kartu indeks penyakit, kurang
optimalnya Pelaksanaan sistem informasi kerana rekapitulasi jumlah penyakit untuk laporan penyakit
masih dilakukan secara manual, pelaporan dibuat menggunakan microsoft excel schingga
penginputan datanya membutuhkan waktu yang lama. Berdasarkan permasalahan yang di atas peneliti
tertarik untuk merancang aplikasi yang berhubungan dengan dengan indeks penyakit pasien,dengan
judul penilitian yaitu “Tata Kelola rekam medis berbasis teknologi informasi untuk laporan Indek
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Poli Jantung”. Tujuan Umum Untuk mengetahui sejauh mana Proses pengolahan data indeks
penyakit,guna menunjang pelaporan data indeks penyakit pasien rawat jalan. [Zsual Basic adalah
Program untuk membuat aplikasi berbasis Microsoft Windows secara cepat dan mudah. 17sual Basic
menyediakan 700/ untuk membuat aplikasi yang sederhana sampai aplikasi kompleks atau rumit baik
untuk perus- ahaan/instansi dengan sistem yang lebih besar [4].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
manfaat tertentu. Metode peneitian yang digunakan ialah menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Untuk metode pengembangan sistem menggunakan metode SLDC atau
waterfall. Tahapan yang mendukung perancangan ini yaitu menggunakan flowmap, DFD (Data Flow
Diagram), ERD (Entity Relationship Diagram).

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Jenis Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Dimana penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan gambaran dan informasi dengan metode kajian literature review. Literature review
adalah penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, mengevaluasi dan
menginterpretasikan tentang “Aplikasi indeks penyakit pasien rawat jalan Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan
data pendukung yang bersumber dari berbagai literatur maupun referensi-referensiya  ng ada
Observasi. Observasi dilakukan pada RSUD Al Thsan. Berawal dari dilakukannya pengamatan
menyeluruh terhadap sistem yang sedang berjalan, kemudian mempelajari kekurangan-
kekurangan yang ada, setelah di ambil kesimpulan sementara mengenai masalah-masalah yang
ada secara menyeluruh kemudian mendefinisikan masalah tersebut.

2) Wawancara Untuk mendapatkan informasi secara lengkap maka penulis melakukan suatu metode
tanya jawab dengan karyawan mengenai semua kegiatan yang berhubungan dengan rawat jalan
pasien di RSUD Al Ihsan.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan pola untuk mengembangkan sistem yang terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap analisis, tahap desain, implementasi, uji coba
dan pengelolaan. Menurut Susanto & Widiyanto (2021) dalam proses Systems Development Life Cycle
(SDLC) terdapat beberapa model pengembangan sistem, salah satunya yaitu Waterfal/ model yang
merupakan model klasik serta bersifat sistematis, berurutan dalam membangun soffware [12]. Pendapat
lain dikemukakan oleh Yurindra (2017) “Waterfall model merupakan satu model dalam System
Development Life Cycle (SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan yaitu di setiap fase dalam waterfall
harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya” [13].

Analysis

Design

TImplementation

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall
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1) Abnalysis Tahapan pertama yaitu dilakukannya wawancara untuk mengetahui atau menganalisis
proses berjalannya indeks penyakit pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Pakuwondan
pada tahapan proses pembuatan sistem.

2) Design merupakan tahapan kedua dimana pengembangan merancang desain sistem indeks
penyakit dengan digunakannya aplikasi microsoft visual studio 2012 yang akan menghasilkan
tampilan system yang akan dibuat.

3) Coding pada tahap ketiga yaitu akan dilakukan proses pembuatan kode. Setelah dilakukan
pembuatan kode, selanjutnya dilakukan terlebih dahulu proses pemeriksaan mengenai tampilan
yang sudah dibuat, setelah itu dilakukan pemeriksaan kembali Agar dapat mengetahui fungsi yang
dimaksud sudah tepat dengan fungsi yang dirancang atau belum tepat.

4)  Testing pada tahapan keempat ini dilakukan kegiatan pengujian system secara menyeluruh yang
bermaksud untuk mengetahui ada atau tidak adanya kesalahan atau kegagalan dalam system yang
sudah dibuat.

5)  Maintenance pada tahapan akhir dilakukan tahap pemeliharaan terhadap sistem atau perangkat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Prosedur Pengkodean Penyakit Jantung

1) Petugas koding menerima rekam medis dati ruangan yang berisi identitas pasien, diagnosa pasien
dan tindakan.

2) Petugas koding hanya memperhatikan diagnosa pasien rawat inap saja lalu memasukkan kode
diagnosa pada kolom kode ICD-X sesuai dengan kode diagnosa yang ada pada ICD-X.

3) Apabila diagnosa pasien tidak terbaca dan tidak cocok dengan ICD-X segera ditanyakan pada
dokter yang bersangkutan atau cocok dengan rekam medis pasien yang bersangkutan.

3.2 Permasalahan Yang Ditemukan

1)  Belum adanya sistem informasi indeks penyakit yang berbasis komputerisa.

2) Proses pembuatan laporan indeks penyakit belum berjalan secara komputerisasi schingga proses
pencatatan indeks penyakit tidak berjalan secara optimal, oleh karena itu setiap bulannya tidak ada
pelaporan untuk indeks penyakit ke bagian manajemen rumah sakit.

3.3 Tujuan Penelitian

Dengan terdapatnya sistem data indeks penyakit ini, berharap bisa mempermudah dalam pembuatan
laporan dan bisa memesatkan proses pembuatan laporan indeks penyakit tiap bulannya untuk di laporkan ke
bagian manajemen Rumah Sakit.

3.4 Perancangan Sistem yang Dibuat

Perancangan sistem Indeks Penyakit bertujuan untuk menjadi dasar pembuatan sistem indeks
penyakit di Rumah Sakit.
1) Flowmap
Flowmap adalah diagram yang menunjukan aliran data berupa formulir-formulir ataupun keterangan
berupa dokumentasi yang mengalir atau beredar dalam suatu system [5].
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Flowmap yang di Rancang

Kepala instalasi
rekam Medis

Meminta Berkas Rekam Berkas Rekam Laporan indeks poli
’v Perayaratan [ Wedis i Medis jantung

Pengisian
Berkas

Pasien Pefugas Pendafiaran Petugas Ruangan Petugas Rekam Medis

Pendaftaran

RM

Berkas yang telah
dils| dokter

Wemeaberikan

Menerima

Persyaratan

lengkap

Koding , indeksing

Lanoran indaks poli
Jantung | |

Va

Input Data
Pasien

Data Base_IP

Berkas Rekam

Gambar 2. Flowmap

Pada Gambar 2 merupakan diagram yang menunjukan alur pekerjaan secara keseluruhan dari
system yang akan dibuat untuk menghasilkan sbeuah laporan peyakit Jantung yang cepat dan akurat
di Rumah Sakit AL-IThsan Kabupaten Bandung rancangan flowmap tersebut pasien yang datang
kependaftaran, lalu petugas akan menanyakan persyaratan yang harus dibawa seperti fakskes 1, faskes
2 atau rujukan rumah sakit lainnya setelah itu pasien memberikan persyaratan maka berkas pasien
akan di cek kelengkapan berkas jika lengkap maka akan langsung di input data pasien, jika tidak pasien
harus melengkapi terlebih dahulu persyaratannya.

Setelah berhasil di zzput data pasien maka petugas akan menyimpan data pasien di data base,
setelah itu petugas pendataftara memberikan berkas rekam medis ke petugas ruangan yang akan diisi
setelah pemeriksaan oleh perawat, maupun dokter setelah di isi oleh bagian petugas ruangan di
berikan berkas rekam medis ke petugas rekam medis untuk di analisis kelengkapan resume medis jika
ada beberapa kelengkapan belum terisi maka erkas dikembalikan lagi untuk diisi ketidak lengkapan
nya, jika berkas lenkap petugas rekam medis akan melakukan pengkodean diagnosan dan indeks
penyakit setelah itu petugas akan membuat laporan kunjungan dan laporan penyakit jantung
pertahun,perhari,perbulan setelah itu akan diserahkan laporan ke kepala instalasi Rumah sakit.

2)  Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup
suatu system [6]. Diagram konteks ini memiliki 3 entitas yang terhubung dengan system informasi
indeks penyakit yang terdiri dari arus data masukan penginputan data pasien, data dokter, data
ruangan, analisis kelengkapan resume medis, dan laporan indeks penyakit jantung dan kunjungan
perbulan, pertahun, perhari juga ada entitas luar seperti : Kepala instalasi Rekam Medis seperti pada
Gambar 3.
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Diata Pasien
Data Dokter

Data Ruangan

Analisis kelangkapan

petugas pendattaran

Laparan Penyakit

Diagnosa Jantung

>
Dakter Sistern Inforrasi Kepala Instalasi

Rekam Medis

Indeks Penyakit
Jantung

Hasil Diagnosa

|

petugas rekam
medis Data Kelengkapan
Resume Medis

Gambar 3. Diagram Konteks

3) Data diagram flow diagram level 0

Data Flow Diagram (DFD) adalah penggambaran grafis dari suatu kerangka kerja. DFD
menggambarkan bagian-bagian dari suatu kerangka kerja, arus informasi di mana segmen-segmen ini
ditemukan, dan awal, tujuan, dan kapasitas informasi tersebut[7]. Pada DFD Level O ini hanya
menggambarkan secara dasarnya saja dimulai input sampai output seperti pada gambar 5 di situ
diperlihatkan bahwa penginputan awalnya yaitu pada proses pendaftaran dengan mengisi data pasien
dan di akhiri dengan output Laporan perwilayah dan laporan penyakit jantung,.

Gambar 4. DFD Level 0
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4)  Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD Merupakan suatu model jaringan yang menggunakan susunan data dan disimpan dalam
system secara abstrak untik menjelaskan antar data dan disimpan dalam vasis data berdasarkan objek-
objek dasar data yang mempunyai hubungan antarrelasi yang dideskripsikan melalui atriut-atribut
(property) yang menggambarkan seluruh fakta dari system yang terlihat pada gambar 5.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

5) Rancangan User Interface Aplikasi yang dibuat
Tampilan halaman utama setelah #ser melakukan /ogin, dalam halaman utama memuat form Data
Pasien, Data Dokter, Data Kunjungan, Data Diagnosa, Data Indeks, laporan.

Form Login

Username
y, siva______________|
.

.
+ Password
FEY A L, ERaaT

Pendaftaran poli Jantung B Show Password

Login

Registar

Gambar 6. Login

Setelah sukses login system akan menampilkan menu utama dimana akan menampilkan menu
utama dimana akan menampilan beberapa menu pendaftaran jantung, data pasien ,data dokter,,data
kunjungan dan Laporan pasien jantung, diagnose, indeks penyakit.
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Sistem Informasi
Pendaftaran Poli Jantung

Pendaftaran
Poli Jantung

Master Data

RSUD AL IHSAN
PROVINSI JAWA BARAT

Laporan

Pasien Poli Jantung

Dashboard 12:59:48 || Wednesday, 31 May 2023

Gambar 7. Menu Utama

Pada form pasien ini berisa data-data pasien mengenai identitas pasien,pada forz ini petugas bisa
menambahkan data pasien dan petugas bisa melihat pasien baru dan pasien lama

Sistem Informasi

Pendattaran Poli Jantung

Pencarian:  NoRMINama Pasien: Tanggal Lahir : 16714

0

o R Nama Pasen Tempat Lahr TdLahw U Gender
S 01/1213%9 i
PP [ RARA BNDLNG 1412158 2T Warka BANDUNG
05 DA ACEH 141220 15T Fia BANDUNG
Poli Jartung 703 RAFULE JAAATA 31/05/13%8 5T Fra BALEENDAH
o 7 ROY K0S JAKARTA 051041988 BT Fia SOREAG
e RENATA BANDUNG 0604199 -Pi- DAYELHKOLOT
20315 FASAL KALIMANTAN TB0138 5T Fra BOIONG S04NG
[ RO JAKARTA 06061959 2T Fi BOJONS MALAKA
i cch BANDUNG 01/06/1359 AT = DR
n ASEFUDIN BNDLNG T 27 Fia BANDUNG
[ RAISA BANDUNG e 2T Fia JELEKONG
pen RENALDI BDUNG 041061383 AT Fra CPARAY
0 Kk BNDING 0710618 L Fia BALEENDAH
0% RUSLI BANDUNG D4/0619% 7T Fia BANDUNG
Pasien Poli Jantung

Form Data Pasien 19:36:22 || Tuesday, 06 June 2023

Gambar 8. Forn Pasien

Pada form ini berisi form yang harus diisi untuk pendataan dokter bertujuan agar petugas
mengetahui daftar nama-nama dokter yang ada didata pasien.
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Sistem Informasi
Pendaftaran Poli Jantung

Id Dokter

Nama Dokter [ ]
Jenis Kelamin v -
Pali Janiung NoTelepon l:l E
Master Data Spesialis -
Data Pasien
Data Dokier
I Nz Genr Mo Tekpn Spescls
. Felicia Piar Gunaperivi, SpRad Wanta | 085222676123 Radiolog
Data Diagnosa DSU2 | 4 Tafk Rebwean, 06 Fiz 089578309 Bedzh Orkalogi
Data Indeks DS003 | . Dewi Rinacant, Sp. P Wanta | D8S77708203 Patolog Anatomi
— DS004 | Dr. Faisal Adam, SpOnkRad Pia (81562785054 Radiolog
paran
DS005 | dr. Rina Melat, 5p. P

Pasien Poli Janiung
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Gambar 9. Form Dokter

Pada form Kunjungan pasien petugas dapat melihat data-data pasien dan bisa mencari manual
dengan menginputkan No.Rm atau Nama Pasien dan tanggal lahir

Pencarian: NoRMNamapesin: [ ]

Sistem Informasi
Pendaftaran Poli Jantung

Tanggal Kunjungan:

No Register Tal Berobat Jam No RM Nama Pasien Tempat Lahir Tal Lahir Umur Gender Aamat
o hwmnza nR |Znm RS BADUNG U0 MTi Pa  JELEKONG
RIR 0628 |92 |20 |RENALDI BANDUNG 0406738 NTw (Pia CPARAY
Pendltaran Ranet Jdan - Py 063 193 |05 |KAKA BANDUNG (07061583 | 0T |Pra BALEENDAH
Poli antung RIS 06 1935|2026 |RUSU BANDUNG 0406 27T Fra BANDUNG
o D RIOON 028 174|200 | ABDULMALK BANDUNG 0011S%5 | 8Tm  Fra ARIASARIBAAOS
RID2 W08 8L (D002 A Badrg  OVOS/ISE | 5Tm  Wenta Boong Neska
Data Pasien RIOO3 (0VAR 184|203 Amessn dvend BANDUNG 090371552 31T Fa  JAKARTABARAT
ata Dokter RIOOH AR 182|200 Kl Panghi BANDUNG OLOZISS1 | 2T |Wante | JELEKONG
RIOOS 03 |18% |B005 | RAHMAN BADUNG 16111 |BTn  Pra BALEENDAH
RIS 028 85 2006 AweioSkedo  BMODUNG (11198 BT Wt | RAHNAN
D Digposa RID7 00 1800|2007 AweklestwmRabou  BANDUNG  OUORIS0 BTm Wt |BANIARAN
RIS 60203 1901|2008 | RAYANZA BDUNG | DVOVIT 5T Pra  CANGKRING
DEPIED RIS AN R |09 |Reedm BANDUNG 07057881 2T Warta |BUAHBATU
Laporan RIDTD 03203 1804|2030 Chetert Sartoso BANDUNG (050171983 0T [Pia  |CANGKUANG
RN WOLDB B3 || Canda Lesmana Subang 9082 1T P S
Pasien Poli Jantung

Form Data Kunjungan

19:40:18 || Tuesday, 06 June 2023

Gambar 10. Form kunjungan

Pada form Diagnosa petugas dapat menginput diagnosa beserta kode ICD 9, ICD 10 dan juga

petugas bisa menginpu Tindakan.
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Sistem Informasi
Pendaftaran Poli Jantung

daftaran Raw:

[

Masier Data

Dala Pasien

Data Dokter

Data Kunjungan

Data Diagnosa

Data Indeks

Laporan

Pasien Poli Jantung

Form Diagnosa 19:45:42 || Tuesday, 06 June 2023

Gambar 11. Form Diagnosa

Petugas mampu mengisi data pasien yaitu diagnaosa dan Tindakan dan memberikan kode ICD
10, ICD 9 secara otomatis.

Sistem Informasi
Pendaftaran Poli Jantung

Diagoosa Tindekan

NoRegster [ o] —

KodeCD: v

NoRekamMedis || —

, L —
Pendlarn MamaPasien [ ]
Dokter (O KasusBaru () KasusLama
Poli Janiung
Data Pasien ™ =

I Ho A Namz Dokter D10 Dogoss KDY Toddkan  Kass

Data Dokter

Data Kunjungan

Data Diagnosa

Pasien Poli Jantung

Form Indeks 19:46:43 || Tuesday, 06 June 2023

Gambar 12. Form Indeks

Form Laporan terdapat beberapa data pasien perhari,perbulan,pertahunnya dan petugas dapat
membuat laporan sesuai kebutuhannya bisa perhari ,perbula maupun pertahunnya dan bisa langsung
dicetak atau sesuai jenis penyakit yang sama.

Foniegert
o 7
D PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
. RUMAHSAKIT UMUM DAERAH AL-THSAN
. Kiasamanggia, Baeendit, Baleendih Kabupaten Bnding
“llﬂmlm JavaBat 40375
s LAPORAN POLI JANTUNG
N Tanggal Tempat G N Do
Reglstr_Kunjungan Jam Mo RM Mama Pasien Lahir TglLahir  Umur Gender Alamat Bayar BPJS hsal Pl ; Ket
R0 S0 (123 Z0WZ Canels Banding 10620 19T Wanta ] dspdiasd BPIS 1M Fatke Racol DR Tnds
2 s e B H ke
RI0S DSUICQE (9950 ZOWD Mehamad  Task  WNS1D WTw Pia M BPIS U5 Faske Radon DR Kow
Sampuema Mid B sl esy oK oo
RIOT DSIONI (205 Z0WE Ann Puvta WSGZR0 ITn Pra  josadsd LM Faske Humat
Py 52 oo Dew
RIS DT0IZNN (2115 Z0NM Amna Puvata SR IBn P fdsadsd LM Faske Hemat & ¥ Bl
" 31 dog E
RIS DO (Z01 Z0NS T Bwdng MUSI 2Twe Pia  jasama EPIS WD Fashe Radot DR Ko
noat BUB 81 e g H o
R D028 (23T 2006 Asep) Gund UTOUINS Tw Pt jMage EPIS 24N Faske Racol DR Bal
no 3 @0 52 emp g M
RA2 O70N2Y (2320 20107 Jmeng Gant  GTOUISET MThe Pra  jhuha BPIS M3 Faske Radiol DR Tinds
no 22 M 51 enpi oM kan
RATT DRONNZE (1526 230108 L] VN0 FThe Pra  dsadasd  UMUM M23  Faske Hemat o Batal
1 chy Dew
Rimd 0 (00 2006 Pui Badng 93N DT Wets Rancasr UM ME)  Fashe Hema o
s doy Dewi
RIS WOIAQH (230 ZOWY Mebanmad  Task  WNSHED NTw Pa QM UMM Faske Radot DR Ko

Gambar 13. Hasil Laporan Kunjungan

1343

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 4 No 3, September (2023), pp. 1334-1345
DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v4i3.322



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi
www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik / Vol 4 No 3, September (2023)
E-ISSN: 2723-7079, P-ISSN: 2776-8074

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di rumah sakit ini dengan adanya sistem informasi yang
dirancang ini khusus untuk pasien jantung yang melakukan pendaftaran secara langsung dan akan
mempermudah petugas untuk memisahkan pasien yang mendaftar secara online dan mendaftar secara
langsung. selain itu petugas dapat membuat laporan indeks penyakit sesuai periode perhari,perbulan
dan pertahun atau sesuai penyakit yang sama. Tata Kelola rekam medis sangat penting bagi Rumah
sakit untuk meningkatkan mutu diperlukan sebagai salah satu sarana pelayanan Kesehatan. Unit
pengelolaan rekam medis adalah unit yang paling bertanggung jawab terhadap pengumpulan,
pengolahan, dan pelaporan data yang akurat. Saat ini petugas sudah berhasil menginput data pasien
jantung dan dapat di proses untuk pengumpulan data untuk diolah hingga pada proses penyimpanan.
Setelah sistem ini dibuat petugas lebih mudah juga membuat laporan secara cepat tidak lagi manual
dan memberikan informasi pelaporan secara cepat dan akurat, Selain itu juga sistem informasi ini
menjadi lebih terintegrasi dengan baik dalam peningkatan mutu dan akreditasi rumah sakit. Output
pada system ini, yaitu sistem ini menampilkan hasil pelaporan yang sudah diolah oleh petugas dan
dapat dicetak untuk selanjutnya dikirimkan pada kepala instalasi rekam medis.
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